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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
         Menurut Wati (2011), pendidikan merupakan interaksi antar komponen pendidikan. termasuk di dalamnya pendidik, peserta didik, model yang digunakan maupun komponen pendukuk lainnya. 
         Tujuan Pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan (Tirtarahardja, U dan Sulo, S.L.La 2005: 37). Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, pendidik dapat memilih metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa untuk bersikap aktif dan percaya diri agar dalam proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat meningkatkan kemampuan dirinya. 
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi. Semua ini didorong karena adanya tujuan kebutuhan atau keinginan. Hasil belajar akan tercapai bila terdapat motivasi. Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai (Sardiman, 1986: 75). Motivasi dapat timbul dan tumbuh berkembang dengan jalan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Hasil belajar akan optimal jika terdapat motivasi belajar, karena itulah motivasi sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Sardiman, 1986: 89). 
Dengan demikian untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat  menggunakan metode pembelajaran. Metode pembelajaran saat ini cukup banyak, membuat setiap sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan mempunyai metode pembelajaran yang bisa diaplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Walaupun terdapat banyak metode pembelajaran tetapi tujuannya tetaplah sama yakni untuk menghasilkan peserta didik yang cerdas dan menjadi insan yang sukses di kemudian hari. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa  terhadap suatu materi dan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar.
Metode pembelajaran Quantum Learning merupakan metode belajar yang bisa digunakan oleh siapa saja selain siswa dan guru karena memberikan gambaran untuk mendalami apa saja dengan cara nyaman dan menyenangkan. Diantaranya adalah dengan adanya musik pengiring, penataan lingkungan belajar, pembelajaran menggunakan berbagai gaya belajar, sehingga siswa akan mudah memahami materi yang akan disampaikan. 
Menurut (DePorter & Hernacki, 1999: 19), Quantum Learning dapat meningatkan hasil belajar dan motivasi. Dengan menggunakan metode Quantum Learning dapat diharapkan dapat menghilangkan rasa bosan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
Quantum Learning  berakar dari upaya Dr. Georgi Lozanova, seorang pendidik berkebangsaan Bulgaria yang bereksperimen dengan apa yang disebutkan sebagai “suggestology” atau “suggestopedia”. Prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat dan pasti memengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detail apa pun memberikan sugesti positif ataupun negatif (DePorter & Hernacki, 1999: 14).
Quantum Learning mencakup aspek-aspek penting dalam program neurolinguistik (NLP), yaitu suatu penelitian tentang bagaimana otak mengatur informasi. Program ini meneliti hubungan antara bahasa dan perilaku dan dapat digunakan untuk menciptakan jalinan pengertian antara siswa dan guru. Para pendidik dengan pengetahuan NLP mengetahui bagaimana menggunakan bahasa yang positif untuk meningkatkan tindakan-tindakan positif, merupakan faktor penting untuk merangsang fungsi otak yang paling efektif. Semua ini dapat pula menunjukkan dan menciptakan gaya belajar terbaik dari setiap orang, dan menciptakan “pegangan” dari saat-saat keberhasilan yang meyakinkan (DePorter & Hernacki, 1999: 14).
Pada hakekatnya keberhasilan seseorang dalam menempuh pendidikan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling memengaruhi. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari individu itu sendiri, misalnya kepandaian, kecerdasan dan lain-lain. Sedangkan faktor ektern yaitu faktor yang berasal dari luar, misalnya lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. 
Selain beberapa hal di atas, persepsi siswa tentang metode pembelajaran Quantum Learning juga merupakan faktor yang cukup berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Persepsi siswa merupakan penafsiran, tanggapan yang ada dalam diri siswa dalam merespon suatu hal yang diterima dalam diri mereka. Sebagimana dikemukakan oleh Slameto (2003) bahwa “persepsi adalah proses yang menyangkut masukan pesan atas informasi ke dalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium. 
Jadi jika persepsi siswa tentang metode pembelajaran quantum learning bersifat positif, maka positif pula terhadap motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG METODE PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA SUB KONSEP DAUR BIOGEOKIMIA KELAS X DI MAN CIBATU”.

B. Rumusan Masalah
         Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang metode pembelajaran Quantum Learning  terhadap motivasi belajar siswa pada sub konsep Daur Biogeokimia kelas X di MAN CIBATU?”.  

Berdasarkan rumusan masalah di atas dijabarkan dalam pertanyaan penelitian berikut :
1. Bagaimana persepsi siswa tentang metode pembelajaran Quantum Learning pada sub konsep Daur Biogeokimia?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa setelah menggunakan metode pembelajaran Quantum Learning?
3. Apakah terdapat pengaruh persepsi siswa tentang metode pembelajaran Quantum Learning terhadap motivasi belajar siswa?

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari agar masalah tidak meluas dan menyimpang, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut :
1. Penelitian dilakukan di satu  kelas, yaitu siswa kelas X semester 2 di MAN CIBATU tahun ajaran 2012/2013
2. Konsep yang diteliti adalah sub konsep Daur Biogeokimia
3. Metode pembelajaran yang dikembangkan adalah metode pembelajaran   Quantum Learning 
4. Persepsi siswa dan motivasi belajar diukur dengan menggunakan instrumen penelitian




D. Tujuan Penelitian
         Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang metode pembelajaran Quantum Learning pada sub konsep Daur Biogeokimia.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah menggunakan metode pembelajaran Quantum Learning.
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang metode pembelajaran Quantum Learning terhadap motivasi belajar siswa.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Quantum Learning diharapkan dapat menumbuhkan suasana belajar yang efektif dan efisien, sehingga siswa dapat lebih meningkatkan motivasi belajar dalam konsep yang dipelajari dalam biologi, terutama subkonsep Daur Biogeokimia
2. Bagi Guru
Metode pembelajaran Quantum Learning dapat dijadikan salah satu alternatif dalam kegiatan proses belajar mengajar agar terciptanya suasana yang nyaman dan baru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
3. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk pembelajaran biologi pada subkonsep lainnya.
F. Asumsi/Anggapan Dasar
1. Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang yaitu diri orang yang bersangkutan, sasaran persepsi tersebut dan faktor situasi Slameto (2003: 101-105).
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengajar guru berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa pada SMK Karya Pembangunan 2 Bandung (Sari, 2009)
3. Melalui belajar dengan Quantum Learning akan didapat bebagai manfaat yaitu: sikap positif, motivasi, keterampilan belajar seumur hidup, kepercayaan diri dan sukses (DePorter & Hernacki, 1999: 13).

G. Hipotesis
         Berdasarkan anggapan dasar yang telah dijelaskan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah :  
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang metode Quantum Learning pada sub konsep Daur Biogeokimia terhadap motivasi belajar siswa.
Ha : 	Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang metode Quantum Learning pada  konsep Daur Biogeokimia terhadap motivasi belajar siswa.
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